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ABSTRAK

Program UNNES LANTIP merupakan salah satu Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP)
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang diselenggarakan oleh Universitas Negeri
Semarang mulai tahun 2022. SMP N 3 Semarang merupakan salah satu sekolah sasaran
program tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal Tim DPL (Dosen Pembimbing Lapangan)
dan mahasiswa, sebagai salah satu rangkaian kegiatan UNNES LANTIP diperoleh informasi
selama pembelajaran hybrid di masa pandemi Covid-19 muncul kendala yang dihadapi guru
atau mitra yaitu kurangnya keterampilan memvariasi pendekatan pembelajaran yang
memfasilitasi keterampilan abad 21 yaitu STEM Education. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesiapan guru pada penerapan STEM Education berbantuan media wordwall
dalam pembelajaran pasca dilakukan pelatihan dan pendampingan STEM Education berbantuan
media Wordwall melalui model Action Learning berbasis fasilitasi. Metode yang terapkan
dalam penelitian ini adalah survey menggunakan angket yang berfokus pada pengukuran
indikator kesiapan guru pada penerapan STEM Education berbantuan media wordwall dalam
pembelajaran, yang meliputi keyakinan dalam menerapkan, ketercapaian hasil belajar,
mengembangkan secara mandiri dan mendiseminasikan STEM Education berbantuan media
Wordwall. Responden pada penelitian survey ini berjumlah 40 orang guru SMP Negeri 3
Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru pada penerapan STEM
Education berbantuan media wordwall dalam pembelajaran menunjukkan bahwa 61,5% guru
sangat setuju mampu menerapkan, 30,8 % setuju mampu menerapkan, dan 7,7 % mampu ragu-
ragu dapat menerapkan STEM Education berbantuan media wordwall. Keyakinan guru pada
ketercapaian hasil belajar dan mengembangkan secara mandiri STEM Education berbantuan
media wordwall masing-masing 46,2% sangat setuju, 46,2 % setuju, dan 7,7 % ragu-ragu.
Keyakinan guru dapat mendiseminasikan STEM Education berbantuan media Wordwall 38,5
% sangat setuju, 53,8% setuju dan 7,7% ragu-ragu. Dari Hasil survey tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara umum guru telah memiliki kesiapan STEM Education berbantuan
media wordwall dalam pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Program UNNES LANTIP merupakan salah satu Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP)
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang diselenggarakan oleh Universitas Negeri
Semarang mulai tahun 2022. SMP N 3 Semarang merupakan salah satu sekolah sasaran
program tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal Tim DPL (Dosen Pembimbing Lapangan)
dan mahasiswa, sebagai salah satu rangkaian kegiatan UNNES LANTIP diperoleh informasi
selama pembelajaran hybrid di masa pandemi Covid-19 muncul kendala yang dihadapi guru
atau mitra yaitu kurangnya keterampilan memvariasi pendekatan pembelajaran yang
memfasilitasi keterampilan abad 21 yaitu STEM Education. Selain itu, LMS (Learning
Management System) yang digunakan masih mengandalkan satu platform yang tidak semua
menunya dapat diakses karena berbayar.

Guru dituntut untuk berkreasi memanfaatkan segala media pembelajaran yang
bervariasi, agar para peserta didik tidak cepat jenuh menerima pembelajaran (Sartika et al.,
2020; Sulasmianti, 2016). Lebih-lebih di era pandemi seperti ini, guru harus kreatif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajarannya. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk
membuat media pembelajaran yang interaktif adalah Wordwall.

Wordwall merupakan salah satu aplikasi pembelajaran berbasis website yang dapat
digunakan untuk membuat media pembelajaran seperti kuis, menjodohkan, memasangkan
pasangan, anagram, acak kata, pencarian kata, mengelompokkan, dan lain-lainnya (Imanulhag
& Prastowo, 2022). Menariknya lagi, selain pengguna dapat menyediakan akses media yang
telah dibuatnya melalui daring, juga dapat diunduh dan dicetak pada kertas. Aplikasi ini
menyediakan 18 template yang dapat diakses secara gratis serta pengguna dapat berganti
template aktivitas satu ke aktivitas lainnya dengan mudah. Guru juga dapat menjadikan konten
buatannya sebagai tugas. Aplikasi ini dapat diakses dengan melakukan regitrasi dahulu melalui
laman: https://wordwall.net/.
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Gambar 1. Laman muka web https://wordwall.net/

Metode pemecahan masalah mitra, dengan menyelenggarakan pelatihan dan
pendampingan STEM Education Berbantuan Media Wordwall melalui model Action Learning
berbasis fasilitasi, yaitu suatu proses di mana sekelompok orang datang bersama-sama secara
rutin, saling membantu untuk belajar, dan berbagi pengalaman. Model Action Learning
dibangun dari hubungan antara refleksi dan aksi/ tindakan dilanjutkan dengan fase
pendampingan. Refleksi dapat memberi tekanan untuk lebih mengefektifkan tindakan. Sebelum
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pelaksanaan pelatihan, dilakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan dinas terkait dan
mitra kegiatan pengabdian, yaitu kepala sekolah serta guru SMP N 3 Semarang.

Berdasarkan hasil observasi maka untuk menyelesaikan permasalahan yang telah
diurakan maka dilakukan pelatihan dan pendampingan STEM Education Berbantuan Media
Wordwall melalui model Action Learning berbasis fasilitasi, yaitu suatu proses di mana
sekelompok orang datang bersama-sama secara rutin, saling membantu untuk belajar, dan
berbagi pengalaman (Rusilowati & Cahyono, 2012). Model Action Learning dibangun dari
hubungan antara refleksi dan aksi/ tindakan dilanjutkan dengan fase pendampingan. Refleksi
dapat memberi tekanan untuk lebih mengefektifkan Tindakan (Rusilowati et al., 2016).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru pada penerapan STEM Education
berbantuan media wordwall dalam pembelajaran pasca dilakukan pelatihan dan pendampingan
STEM Education berbantuan media Wordwall melalui model Action Learning berbasis
fasilitasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode survey. Menurut Sugiyono (2018) metode survey
adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada
masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan
variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologi dan psikologis dari
sampel yang diambil dari populasi tertentu , teknik pengumpulan data dengan pengamatan
(wawancara atau kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cendrung untuk
digenerasikan. Penelitian ini menggunakan instrumen angket yang berfokus pada pengukuran
indikator kesiapan guru pada penerapan STEM Education berbantuan media wordwall dalam
pembelajaran, yang meliputi keyakinan dalam menerapkan, ketercapaian hasil belajar,
mengembangkan secara mandiri dan mendiseminasikan STEM Education berbantuan media
Wordwall. Responden pada penelitian survey ini berjumlah 40 orang guru SMP Negeri 3
Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kesiapan guru pada penerapan STEM Education berbantuan media wordwall
dalam pembelajaran pasca dilaksanakan pelatihan dan pendampingan melalui model Action
Learning berbasis fasilitasi. Hasil survey terkait kesiapan guru pada penerapan STEM
Education berbantuan media wordwall terhadap 40 orang guru SMP Negeri 3 Semarang
disajikan sebagai berikut.
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Gambar 2. Kesiapan menerapkan STEM Education Berbantuan Media Wordwall dalam
pembelajaran
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Gambar 3. Kesiapan mencapai tujuan pembelajaran dengan menerapkan STEM Education
Berbantuan Media Wordwall

@1
®:2
o3
04

Gambar 4. Kesiapan mengembangkan secara mandiri dan memvariasi/ memilih jenis aktivitas
pada media Wordwall
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Gambar 5. Kesiapan mendiseminasikan STEM Education berbantuan media Wordwall
Keterangan:
1: TS (Tidak Setuju)
2:S (Ragu-ragu)
3R (Setuju)
4:SS (Sangat Setuju)

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa kesiapan guru pada penerapan STEM
Education berbantuan media wordwall dalam pembelajaran menunjukkan bahwa 61,5% guru
sangat setuju mampu menerapkan, 30,8 % setuju mampu menerapkan, dan 7,7 % mampu ragu-
ragu dapat menerapkan STEM Education berbantuan media wordwall. Wordwall merupakan
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salah satu aplikasi pembelajaran berbasis website yang dapat digunakan untuk membuat media
pembelajaran seperti kuis, menjodohkan, memasangkan pasangan, anagram, acak Kata,
pencarian kata, mengelompokkan, dan lain-lainnya (Arimbawa, 2021). Aplikasi ini
menyediakan 18 template yang dapat diakses secara gratis serta pengguna dapat berganti
template aktivitas satu ke aktivitas lainnya dengan mudah. Guru sangat antusias dan
menjadikannya sebagai pengalaman baru dalam mengelola pembelajaran. Pendekatan STEM
Education memberikan ruang yang lebih leluasa dalam mengimplentasikan media wordwall
(Sari, 2021; Wafigni & Putri, 2021). Antusiasme dan ruang lingkup yang leluasa inilah yang
menjadikan kesiapan guru secara umum sangat baik.

Gambar 3 menunjukkan keyakinan guru pada ketercapaian hasil belajar melalui
penerapan STEM Education berbantuan media wordwall masing-masing 46,2% sangat setuju,
46,2 % setuju, dan 7,7 % ragu-ragu. Guru memiliki keyakinan dan pengalaman bahwa
pendekatan STEM memberi kesempatan kepada siswa menjadi pemecah masalah, penemu,
innovator, mampu mandiri, pemikir yang logis, melek teknologi, mampu menghubungkan
budaya dan sejarahnya dengan pendidikan, dan mampu menghubungkan pendidikan STEM
dengan dunia kerja (Mu’minah & Aripin, 2019; Mufidah, 2019). STEM Education berbantuan
media Wordwall memfasilitasi berkembangnya hasil belajar siswa melalui bentuk permainan
yang dapat diakses dengan mudah secara online melalui wordwall.net dengan tampilan menarik
dan variative, yang nantinya akan dijawab oleh siswa.

Gambar 4. Kesiapan mengembangkan secara mandiri dan memvariasi/ memilih jenis
aktivitas pada media Wordwall masing-masing 46,2% sangat setuju, 46,2 % setuju, dan 7,7 %
ragu-ragu. Aplikasi Wordwall berbasis template sehingga mudah untuk dikembang secara
mandiri (Sun’iyah, 2020; Putra et al., 2021). Aplikasi ini menyediakan 18 template yang dapat
diakses secara gratis serta pengguna dapat berganti template aktivitas satu ke aktivitas lainnya
dengan mudah. Guru sangat antusias dan menjadikannya sebagai pengalaman baru dalam
mengelola pembelajaran.

Gambar 5 menunjukkan keyakinan guru dapat mendiseminasikan STEM Education
berbantuan media Wordwall 38,5 % sangat setuju, 53,8% setuju dan 7,7% ragu-ragu.
Kemudahan mengaplikasikan media Wordwall menjadikan guru percaya diri bertukar pikiran
dengan guru lain tentang penerapan STEM Education berbantuan media Wordwall dalam
pengajaran dan pembelajaran. Kegiatan mendiseminasikan pengalaman dan pengetahuan
mengajar mereprsentasikan kesiapan menyiapkan pembelajaran (Haidet et al., 2012), oleh
karena itu dapat dikatakan kesiapan guru semakin baik dalam penerapan STEM Education
berbantuan media Wordwall.

KESIMPULAN

Hasil survey menunjukkan bahwa kesiapan guru pada penerapan STEM Education
berbantuan media wordwall dalam pembelajaran menunjukkan bahwa 61,5% guru sangat setuju
mampu menerapkan, 30,8 % setuju mampu menerapkan, dan 7,7 % mampu ragu-ragu dapat
menerapkan STEM Education berbantuan media wordwall. Keyakinan guru pada ketercapaian
hasil belajar dan mengembangkan secara mandiri STEM Education berbantuan media wordwall
masing-masing 46,2% sangat setuju, 46,2 % setuju, dan 7,7 % ragu-ragu. Keyakinan guru dapat
mendiseminasikan STEM Education berbantuan media Wordwall 38,5 % sangat setuju, 53,8%
setuju dan 7,7% ragu-ragu. Disimpulkan bahwa secara umum guru telah memiliki kesiapan
STEM Education berbantuan media wordwall dalam pembelajaran.
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